BAB1
PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bab pertama dari tesis yang berisi mengenai
penjelasan awal penelitian it harus dilakukan sesuai dengan tema yang diambil.
Pada bab ini akan memberikan dasar terkait dengan tapik penelitian vang hendak
disajikan dan landasan yang penting untuk dijadikan tema penelitian, pada bab
pendahuluan memuat latar belakang masalah. permasalahan penelitian. batasan

masalah, tujuan penelitian, kerangka berfikir dan sistematika penulisan.

L.1. Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Pelaksanaan pembangunan  yang berhubungan dengan infrastruktur
merupakan hal ini merupakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2005-201%9 rencana ini merupakan rencana lahap ketiga dari RPIPN
2005-2025 scperti yang ditctapkan melalui Perpres No. 2 Tahun 2015. RPJMN
2015-2019 dengan target menurunkan biava logistik dari 23,5% menjadi 19%
dengan pembangunan 2.650 kilo meter jalan, pembangunan 3.258 kilo meter jalur
kereta api, pengembangan 24 pelabuban, pembangunan 15 bandara baru serta
dengan memperkuat energi dengan menvediakan 35.000 MW listrik, pembangunan
kilang minyak baru dan penyediaan layanan broadband di seluruh penjuru
Indonesia.

Komulatif sampat ahun 2019, target pembangunan infrastruktur dari
pemerintah antara fain: 2650 kilo_weter - jalan nasional, menyelesaikan
pembangunan 1.850 kilo meter jalan tol dan 65 bendungan hingga 2019. Asosiasi
Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (AP3I) menganggap pemerintah
menargetkan peran beton precast sebesar 30% dalam pembangunan proyek
infrastrukiur nasional karena dapat memberikan nilai tambah dalam penghematan
waktu pengerjaan.

Laporan terakhir dari Komite Percepatan Penyedizan Infrastruktur Prioritas
(KPPIP) dalam laporannya dari tahun 2016 sampai bulan Agustus tahun 2019,
terdapat 81 Proyek Strategis Nasional (PSN) yang telah selesai dengan estimasi

biaya investasi mencapai Rp. 390 Triliun. Khusus bulan Januari s.d bulan Agustus



tahun 2019 ada 19 proyek estimasi nilai biaya sebesar Rp 87.7 T vang sudah selesai.

Proyek tersebut terdiri 5 Jalan. 4 Kawasan, 3 Bandara, 2 Teknologi. 3 Bendungan.

dan 2 Smelter,

Capaian progres PSN saat ini sehagai berikut dapat dilihat pada (gambar 1.1):

I. 51 proyek sudah selesai (Rp295 T)

2. 27 proyek dalam tahap konstruksi dan mulai beroperasi (Rp1.348 T)

3. Terdapat 23 proyek memasuki progres konstruksi dan direncanakan beroperasi
di 2019 (Rp154 T)

4. Ada 78 proyek progres konstruksi dan direncanakan beroperasi setelah 2019
(Rpl 351 T)

5. 5 proyek dalam tahap transaksi (Rp413 T)

6. 39 proyek dan | program indusiri pesawal dalam tahap penyiapan (Rp621 T)
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Gambar 1.1 Perkembangan Provel-Stratepis Nasional

(sumber | KPPIP - Komite Percepatan Penvediaan Infrastruktur Prioritas)

“Hingga 2020. sekitar 143 dari 223 proyek RPIMN diharapkan bisa
diselesaikan,” kata Ketua KPPIP dalam Seminar Nasional ‘Infrastruktur
Menyambut Indonesia Maju 2024° (gambar 1.2)
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Gambar 1.2 Target Pencapaian Proyek Strategis sampai dengan Akhir 2020

(sumber | KPPIP : Komite Percepatan Penyediaan [nfrastruktur Prioritas)

Hasil dari wawancara dan dari data yang diperoleh, permintaan spun pile pada
perusahaan precast xye sangat tinggi dengan nilai komulatif 150.434 batang
(707,540 ton) pada tahun 2019, untuk mensuplai proyek infrastruktur jalan tol yaitu
Proyek Cibitung — Cilineing, Provek Jalan Tol Bekasi — Cawang — Kampung -
Melayu, Proyek Jalan Tol Krian — Legundi — Bunder — Manyar, Proyek Jalan Tol
Kuneiran — Parigi, Proyek Jalan Tol Bogor — Ciawi — Sukabumi. Proyek Jalan Tol
Probolinggo — Banyuwangi sebanyak 149.934 batang (707.088 ton) dan Proyek
Pembangunan Kawasan PIK sehanvak 500 bawang (452 ton).

Pembangunan proyek - infrastruktur khwsusaya jalan o] khususnya sesuai
dengan target pemerintah sampai dengan 2019 secara komulatif adalah 1.850 kilo
meter sampai dengan akhir September 2019 secara komulatil baru tercapai 1.000
kilo meter. dengan kata lain ada sejumlah ruas juga mengalami pemunduran jadwal,
antara lain, jalan tol Cengkareng - Kunciran (14,20 kilometer) dan jalan tol Cileunyi
~ Sumedang - Dawuan (61 kilometer). Jadwal pengoperasian molor Karena
persoalan lahan belum tuntas. Juga di ruas Cengkareng - Kunciran, misalnya,
masalah administrasi lahan masih mengganjal. penjelasan tersebut dapat dilihat

pada (lampiran 1.2).



Banyaknya pembangunan infrastruktur menjadi  kesempatan  untuk
perusahaan produsen beton precast untuk memperbanyak produksinya. Data vang
diperoleh dari Asosiasi Perusahaan Pracetak dan Prategang Indonesia (AP3I),
menunjukan kegiatan produksi beton pracetak mengalami peningkatan,

Pada tahun 2015 Kapasitas produksi beton pracetak nasional adalah 23,3 juta
ton, tahun 2016 naik menjadi 26.7 juta ton, berdasarkan data yang diperoleh dari
AP3I, kapasitas produksi seluruh industri beton pracetak vang ada di Indonesia
sebhesar 34.42 juta ton sampai dengan akhir tahun 2017, meningkat sebesar 29%
dari tahun 2016 yang saat itu berkisar 26.70 juta ton. Kapasitas produksi tersebut
diproduksi oleh 76 pabrik yang tersebar di Indonesia pada tahun 2017,

Keberlangsungan industri precasi concrete atau beton pracetak sangal
bergantung ke kapasitas produksi di planr atau pabrik beton pracetak. Kapasitas
produksi adalah jumlah maksimal hasil yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi
dalam satuan wakiu tertentu.

Maka dari ilu, semakin maksimal kapasitas produksi akan semakin bagus.
Untuk mencapai kapasitas maksimum perlu adanya improvement dalam penerapan-
penerapan pekerjaan di pabrik precast. Salah satu improvement vang akan dibahas
di penelitian ini adalah analisis medel produktivitas spun pile pada perusahaan
pabrik precast di pulau Jawa.

Dalam menunjang proyek strategis Nasional terutama dalam  bidang
infrastruktur tentu membutehkan material konstrukst vang banvak, misalnya seperti
spun pile yang menjad: salsh satws bahan pokok dalam pelaksaan proyek tersebut,
didalam memenuhi Kebutultan sprm pile pada proyek infrastruktur tentunya
kemampuan produksi pada setiap perusaliaan berbeda-beda. karena kemampuan
setiap perusahaan dipengaruhi beberapa faktor seperii alat, modal, manajemen,
material yang di siapkan maupun sumber daya manusia, oleh karena it untuk
memberikan hasil yang maksimal dengan contoh kendala tersebut perlu adanya.
Analisis model produktivitas dalam produksi spun pile pada area pabrik precasi
agar dapat memenuhi kebutuhan pasar di lapangan, sesuai dengan data vang
diambil dari pabrik precast xyz di pulau Jawa sebagai contoh 6 plant (bojanepara,
subang, sadang, karawang, sidoarjo dan kalijati) memiliki kapasitas pabrik putar

spur pile dalam pada tahun 2019 adalah 694,391 ton/tahun dengan realisasi



produksi 563.977 ton/lahun, dengan rata-rata utilitas produksi 81% penjelasan
terscbut mengacu dari hasil produksi pada (lampiran 1.1) .

Adanya permasalahan utilitas yang belum maksimal vang terjadi, mengetahui
ada masalah gap produksi penulis tertarik untuk membahas penyebab produktivitas
dalam produksi spum pile pada perusahuan precast xyz, dari sudul pandang supplier
sehingga dapat berproduksi dengan maksimal dan dapat meningkatkan kinerja
konstrusi. Dengan mengacu dari penelitian yang sudah ada, diharapkan penelitian
ini akan menemukan taktor dan variabel-variabel vang kuat pengaruhnya terhadap
produktivitas spun pile. Setelah i, variabel yang kuat tersebut dipilih untuk
dijadikan acuan dalam produksi spun pile sehingga produktivitas dalam produksi
dapat dilaksanakan dengan baik.

Dengan adanya analisis model produktivitas spun pile yang dihasilkan
dibarapkan akurasi target hasil produksi pada pabrik precast lebih akurat karena
didukung dengan penjelasan-penjelasan tentang variabel vang berpengaruh kuat

terhadap produktivitas.

1.2. Permasalahan Penelitian
Beberapa masalah yang berhubungan dengan tema penelitian adalah:
|, Bagaimana hasil kajian potret pcmbangunan proyek infrastruktur di pulau

Jawa?

=

Bagaimana hasil kajian kebutuhan spun pile padaproyek infrastruktur di pulau
Jawa?

3. Bagaimana mengukur kinerja koastruksi provek infrastruktur?

4. DBagaimana hasil analisis model produktivitas spuwn pile pada perusahaan
precasi xvz di pulau Jawa?

5. Apa rekomendasi perbaikan yang dihasilkan dari penclitian ini?

1.3. Batasan Permasalahan

Batasan permasalahan penelitian tesis adalah membahas hal-hal sebagai
berikut:
1. Produktivitas spun pile yang dimaksud adalah adalah hasil barang jadi dari

proses produksi dihasilkan dari masing masing pabrik precast.



)
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Lokasi penelitian yaitu sampling 6 (enam) plam precast xyz yang ada di pulau
Jawa,

Data serta informasi vang dikumpulkan adalah hasil produksi per bulan dari
pabrik precast yang ada di pulau Jawa pada Tahun 2019,

Proyek penelitian adalah proyek infrastrukiur vang di suplai oleh Perusahaan
precast xvz pada tahun 2019,

Indikator produktivitas produksi vang diteliti antara lain faktor material dan
alat, tenaga kerja, kepemimpinan, motivasi, proyvek, keselamatan kerja, mutu

dan Faktor eksternal.

1.4. Tujuan Penelitian

2
H

o

n
.

Mengetahui analisis pembangunan proyek infrastrukiur di pulau Jawa.
Mengetahui analisis kebutuhan spun pile pada proyek infrastruktur di pulau
Jawa,

Mengetahui analisis kinerja konstruksi proyek infrastruktur.

Mengetahui potensi yang menghambat produktivitas spiem pile.

Menyusun rekomendasi pemadelan produktivitas produksi spear pile pabrik

precast xyz di pulan Jawa,



1.5. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah konsep yang mengambarkan pola pikir pada saat

melakukan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini dilihat pada (gambar 1.3),
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Gambar 1.3 Bagan Penvusunan Penelitian

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika pada penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan masing-masing

bab akan dijabarkan sebagai berikut.
l. BAB I Pendahulan

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian,
permasalahan penclitian, batasan permasalahan, wjuan penelitian, kerangka
berfikir dan sistcmatika penulisan.
2. BABII Kajian Pustaka

Pada bab ini akan menjelaskan suatu teori atau pernyataan vang berkaitan

dengan tema sebelumnya dan berkaitan dengan projeci quality mariagement. teori



tentang produktivitas, proses konstruksi, swbstruciure in construction, podasi
dalam, potret perusahaan precast, metode raci, dan 10 jurnal hasil penelitian yang
relevan yang terkail dengan tema penelitian.
3. BAB Il Metodologi Penelitian

Pada bab ini adalah penjabaran secara detail mengenai bagan penyusunan yang
sudah ada pada bab 1 sumber data vang digunakan, proses penelitian yang
digunakan, imsrewment  vang  digunakan, metode penclitian  pada  setiap
permasalahan dan alat analisis data yang digunakan pada setiap permasalahan.
4. BAB IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini akan mengurai dan menjawab pada setiap permasalahan masing-
masing permasalahan dengan menggunakan analisis dan pembahasan dengan
rincian sebagai berikut:
¢ Analisis dan pembahasan permasalahan |
*  Analisis dan pembahasan permasalahan 2
¢ Analisis dan pembahasan permasalahan 3
*  Analisis dan pembahasan permasalahan 4
e Analisis dan pembahasan permasalahan §
5. BAB V Kesimpulan dan Sagan.

Pada bab ini merupakan hasil rangkuman dari seluruh penulisan dan
memberikan saran masukan ke perusahaan xzy terhadap faktor dan variabel apa

yang dapat meningkatkan produktiviias spun nile.



